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Artinva: “Sebutlah nama Tihanmu, dun beribadatlah kepadu-Nya dengan penuli
) gun

ketuhanan.” (Q.S. Al-Muzamil: 8)°

* Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-
Qur'an, 1984/1985), hal. 210 .
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PEMBATASAN ISTILAH DAN PENEGASAN JUDUL
Pembatasan istilah adalah menjelaskan, menegaskan dan membert
pengertian tentang suatu hal yang dimaksud dalam judul. Sebab apabila tidak
dibatasi pengertiannya, maka dalam penulisan ini dikhawatirkan akan
mengandung kesalah pahaman dan salah tafsir dari maksud awal penulisan,
Penegasan judul dimaksudkan untuk membatasi istilah-istilah pembentuk
judul agar diperoleh pengertian yang didasari atas pandangan yang sama. Dalam
hal ini tersebut dibawah ini akan dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut:
1.Usaha-usaha
MenurutA Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa usaha
adalah kegiatan yang mengarahkan tenaga pikiran atau badan untuk
mencapai sesuatu maksud. ’
Sedangkan pada judul di atas disebutkan istilah usaha dalam bentuk
jamak maka kami mengartikannya adalah meliputi berbagai kegiatan, tidak

hanya satu jenis kegiatan saja.

'wis. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982),
hal. 1136.
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2. Kelompok Pengajian Remaja

Kelompok adalah sekumpulan manusia yang mempunyat
hubungan‘ sosial antara satu dengan lainnya diantara anggota-anggotanya. :

Pengajian adalah sama dengan majlis ta’lim yang artinya
pengajaran atau pengajian.’ Yang dimaksud disini adalah suatu bentuk
kegiatan pendidikan luar sekolah yang menyelenggarakan pengajian Islam
secara rutin atau tidak yang bertempat di masjid-masjid, musholla-
mushollah dan rumah-rumah.

Sedangkan yang dimaksud remaja adalah suatu tingkatan umur,
dimana masa itu merupakan peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa yaitu umur 13 — 21 tahun dan dalam kemantapan beragama usia
remaja diperpanjang sampai umur 24 tahun.’

Adapun yang penulis maksud dengan Kelompok Pengajian Remaja
adalah suatu perkumpulan yang terdiri dari beberapa orang yang berusia 13
sampai 24 tahun baik putra maupun putri yang mengadakan kegiatan
bersama dalam rangka mempelajari dan mendalami ajaran agama Islam
dibawah bimbingan seseorang yang lebih berpengalaman, lebih tahu

ataupun para ulama.

? M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, (Surabaya—lr;donesia: Usaha

Nasional, t.t.), hal. 120.

120

3 Prof. Dr. H. Harun nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta, Jilid 3, 1993), hal.

* Zakiyah daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta : Bulan Bintang, 1975), hal. 11.



(OS]

3. Meningkatkan Pengamalan [badah

Meningkatkan berarti menaikkan.> Pengamalan menurut WIS,
Poerwodarminto adalah 1. hal (perbuatan dan sebagainya) mengamalkan. 2.
Kesungguhan hati dalam melaksanakan sesuatu. 3. Pelaksanaan.’

Ibadah menurut bahasa ialah pengabdian, penyembahan kepada
sesuatu yang dianggap suci. Adapun menurut syara’ adalah melaksanakan
segala macam yang diperintahkan oleh Allah SWT dan meninggalkan
segala larangan-Nya. Sedangkan tujuan ibadah adalah untuk mengatur
hubungan antara manusia dengan kholiqnya, antara manusia dengan alam
sekitamya dan kesemua itu sebagai ujian.terhadap kebenaran dan kekuatan
iman dalam praktek kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hal diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa yang
dimaksud meningkatkan pengamalan ibadah adalah menaikkan atau
mempertinggi frekuensi dalam menjalankan ibadah yang mana dahulunya
hanya kadang-kadang (belum aktif), menjadi lebih aktif atau paling tidak,
ada perubahan yang lebih baik.

Sedangkan pengertian ibadah ini ada dua kategori yakni:

a. Tbadah umum, meliputi segala macam aktivitas kita dalam kehidupan

sehari-hari untuk memenuhi tuntutan hidup sebagai insantyah.

5 Poerwadarminto, Op. Cit., hal. 1078.
S Jbid., hal. 33.



b. Ibadah khusus, yakni ibadah yang hanya semata-mata ditujukan untuk
beribadah kepada Allah, pada garis besarnya tercakup dalam
pelaksanaan rukun Islam yang lima.

Dalam pembahasan ini penulis hanya membatasi pada pengertian
khusus yang mencakup rukun Istam, inipun masih dipersempit lagi yaitu
hanya terbatas pada ibadah shalat, baik wajib maupun sunat dan ibadah
puasa wajib maupun puasa sunat.

4 Desa Sendangtirto
Yang dimaksud Desa Sendangtirto yaitu lokasi dimana penulis
mengadakan penelitian yang didalamnya terdapat kelompok-kelompok
pengajian remaja yang terletak di Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman

Propinsi Daerah Istemewa Yogyakarta.

Dari beberapa penegasan istilah diatas dapatlah dipahami
mengenai maksud judul, yaitu suatu penelitian lapangan tentang usaha atau
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok pengajian remaja dalam rangka
meningkatkan pengamalan ibadah yang bt}rupa shalat dan puasa remaja di
Desa Sendangtirto Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Propinsi Daerah

[stimewa Yogyakarta.



B. Latar Belakang Masalah
Manusia di ciptakan oleh Allah di muka bumi ini merupakan makhluk
yang paling sempurna. Dikatakan demikian karena hanya manusia sajalah
yang di karuniai akal pikiran sehingga dapat membedakan mana yang baik
dan mana yang buruk, mana yang betul dan mana yang salah. Sedangkan‘
makhluk lainnya tidak diberi akal. Tubuh manusia tersusun dari unsur jasmani
dan rohani. Untuk dapat melangsungkan hidupnya di muka bumi ini, maka
manusia memerlukan makan yaitu makan yang dapat memenuhi kebutuhan
jasmani dan rohani. Oleh karena itu wujud makanan manusia juga ada dua
macam. Untuk memenuhi kebutuhan jasmani, manusia harus makan makanan
yang bermateri, seperti nasi, lauk pauk, sayuran dan lain sebagainya.
Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan rohani diperlukan makénan khusus
yaitu berupa siraman agama dan ini bisa dilakukan melalui beribadah kepada
Allah.

Adapun yang dimaksud ibadah ialah pendekatan diri pada Allah serta
mematuhi perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya.7
Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat 56 sebagai berikut:

(o1t iy 0% gy

- %
- e

7 K.M. Asyiq, Petunjuk Lima Ibadah Pokok dalam Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1993),
hal. 12.
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Artinya: © Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku o8

Ayat ini dapat diartikan bahwa jin dan manusia diciptakan semata-mata
hanya untuk beribadah kepada Allah.

Jadi ibadah dalam ajaran Islam menduduki tempat yang sangat penting
dan bisa dijadikan bekal kebahagiaan hidup di dunia dan akherat, karena
ibadah itu menghubungkan antara seseorang dengan penciptanya.

Menurut klasifikasinya pengerﬁan ibadah ada dua macam:

1. Ibadah dalam arti umum, yaitu segala amalan yang diijinkan Allah

atau agama Istam.”

2. Ibadah dalam arti khusus, yaitu hubungan langsung antara manusia

dengan Allah SWT yang acara, tata cara dan upacaranya sudah di
tentukan oleh Allah dan Rasul-Nya. 0

Tbadah dalam arti khusus meliputi ibadah shalat, zakat, puasa, dan haji.
Dalam islam ibadah ini bisa memberikan latihan rohani agar roh manusia
senantiasa ingat dan merasa dekat kepada Allah. Vi

Ibadah shalat merupakan bagian dari hukum Islam yang wajib
dikerjakan oleh semua umat Islam, laki-laki, wanita, tua, daﬁ muda. Allah

berfirman dalam Al-Qur’an surat‘An-Nisa’ ayat 103,

® Departemen Agama Rl, AL Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al Qur’an, 19835), hal. 862. -

® Nasruddin Razak, Diennl Islam (Bandung : Al Ma’arif,1976), hal.47.

' Ibid., hal. 177.

"" Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid 1, (Jakarta : Ul Press,
1984), hal. 37.
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Artinya: “Sesungguhnya shalat itu adalah fardlu yang ditentukan waktunya

atas orang-orang beriman.”"*
Adapun kewajiban melaksanakan shalat adalah sebanyak lima waktu

sehari semalam, sebagaimana hadis berikut:

z '/0 O/// ‘"“/ ///// ° -

o wfﬂ sui;wup;riﬂw LIBARTE

)@}(ﬁﬁ@@%@@\ﬁuawﬂjj\w
(aks iz

Artinya: Rasulullah Saw bersabda, « telah difardlukan Allah atas umat-Ku
pada malam Isra’ lima puluh shalat. Maka senantiasa saya kembali
kehadirat Ilahi, dan saya minta keringanan sehingga dijadikan-Nya

menjadi lima kali dalam sehari semalam.” ( sepakat ahli hadis ). 1

Ibadah shalat lima waktu merupakan amalan yang paling pokok. Karena
nanti di akherat yang ditanyakan pertama kali adalah tentang shalat. Ibadah
ini mengandung manfaat yang sangat besar, diantaranya dapat mencegah hal
yang buruk dan munkar, bisa mendatangkan sukses dan kemenangan,
menciptakan konsentrasi, membentuk budi pekerti yang luhur, mendidik dan
melatih jiwa agar menjadi tenang.

Rukun Islam yang keempat adalan puasa. Ibadah ini wajib juga

diamalkan oleh setiap muslim. Bagi setiap muslim dewasa yang tidak ada

"2 Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 138.
13 Sulaiman Rasyid, Figih Islam, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 1994), hal. 61



udzur yang dibenarkan oleh agama, tidak ada alasan untuk tidak menjalankan

puasa. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 183:

RN e LS LS S Lo i G

(VAT 15,201y 0%

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu

bertaqwa.” H

Dalam melaksanakan ibadah puasa seseorang harus mampu melawan
hawa nafsu makan, minum dan seks. Disamping itu juga harus mampu
menahan segala perbuatan yang tidak baik. Dengan demikian seseorang
apabila sudah melaksanakan puasanya dengan baik, maka akan memperoleh
kesehatan, baik jasmani maupun kesehatan rtohani. Jadi puasa disini
merupakan pensucian roh."”

Amalan-amalan ibadah seperti yang telah disebutkan diatas walaupun
merupakan kewajiban namun kenyataannya dimana-mana banyak juga orang
yang tidak melaksanakannya. Hal seperti ini nampaknya tidak saja terjadi di
kota-kota, namun juga terjadi di pedesaan, terutama para remajanya. Tidak

sedikit warung-warung makan pada bulan puasa di penuhi orang-orang yang

" Departemen Agama R1, Op. Cit., hal. 44.
13 Nasution, Loc. Cif.



jajan, termasuk yang berada di desa Sendangtirto, padahal mereka juga
beragama Islam.

Melihat keadaan yang demikian tentunya para ulama’ maupun
kelompok pengajian remaja tidak bisa tinggal diam, mereka berkewajiban
untuk beramar makruf nahi munkar, mereka harus mengingatkan akan
pentingnya ibadah shalat dan puasa. Kelompok pengajian remaja diharapkan
tergugah dan sadar atas fenomena yang ada, juga diharuskan melaksanakan
tugas-tugasnya dan harus berusaha untuk mengubah perilaku yang tidak aktif
beribadah menjadi umat yang taat beribadah.

Berkaitan dengan kelompok pengajian remaja, apakah mereka bisa
melaksanakan tugas-tugas seperti yang disebutkan diatas, padahal mercka
sendiri yaitu para remaja anggota pengajian mempunyai sifat-sifat gfang tidak
jauh berbeda dengan remaja lainnya. Mereka sering dipenuhi dengan berbagai
masalah. Sehingga apabila tidak teratasi akan mengakibatkan kesukaran dan
kegoncangan. Ténda—tandanya adalah mereka kadang-kadang rajin beribadah
dan kadang-kadang malas mengerjakan ibadah. Pada akhirnya mereka
membutuhkan suatu ’kekuatan dari luar yang dapat membantu dalam
mengatasi dorongan-dorongan dan keinginan yang bertentangan dengan nilai-
nilai yang dianut oleh orangtua dan masyarakat di sekitarnya. 16

Keadaan remaja di desa Sendangtirto tidak jauh berbeda dengan

keadaan remaja pada umumnya di tempat lain dalam melakukan kegiatan

16 Zakiyah Darajat, Op. Cit., Hal. 13.
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kesehariannya. Sebagaian remaja rajin melaksanakan ibadahnya scsuat dengan
tuntunan Islam sedangkan sebagaian yang lain masih kurang dalam
melaksanakan ibadah, justru mereka banyak yang hanya bermain-main dan
bersenang-senang. Hal ini karena remaja di desa Sendangtirto banyak
mengabaikan terhadap ajaran agama Islam bahkan tidak melaksanakan ajaran
tersebut, dan yang lebih utama adalah sebagai umat Islam berkewajiban untuk
beramar ma’ruf nahi munkar kepada sesama manusia dan menegakkan agama

Islam sampai akhir zaman.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat merumuskan
permasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana usaha-usaha kelompok pengajian remaja dalam meningkatkan
pengamalan ibadah para remaja di desa Sendangtirto.
2. Bagaimana hasil yang dicapai dalam usaha-usaha meningkatkan

pengamalan ibadah para remaja di desa Sendangtirto.
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D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

1. Ibadah merupakan salah satu aspek dari ajaran Islam yang pokck, yang
harus diamalkan oleh semua umat Islam baik para remaja maupun orang

tua.

bo

Kelompok pengajian remaja, sebagai umat Islam mempunyai untuk
beramar ma’ruf nahi munkar kepada sesama manusia dan menegakkan
agama Islam sampai akhir zaman.

3. Akhir-akhir ini banyak para remaja yang mengabaikan terhadap ajaran
agama Islam bahkan tidak melaksanakan ajaran tersebut. Alasannya
bermacam-macam, ada yang karena malu, ada yang karena kesibukan
sehari-hari dan juga yang menilai bahwa ajaran Islam itu tidak sesuai lagi

dengan perkembangan zaman.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Suatu usaha atau kegiatan yang tidak mempunyai tujuan akan sulit untuk
mencapat suatu hasil yang maksimal, bahkan akan sia-sia. Demikian pula
dalam penelitian ini, tidak akan lepas dari tujuan. Adapun tujuan yang akan
dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tentang usaha-usaha kelompok pengajian remaja dalam

meningkatkan pengamalan ibadah para remaja di desa Sendangtirto.
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2. Untuk mengetahui tentang hasil-hasil yang dicapai dalam usaha-usaha

tersebut.

F. KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun kegunaan dalam penelitian ini diharapkan :

1. Berguna bagi kelompok dan anggota pengajian remaja agar lebih
menigkatkan dan mengamalkan ajaran Islam khususnya di desa
Sendangtirto dan umumnya kelompok pengajian yang lainnya.

2. Bagi aparat desa dan para ulama’ dapat bermanfaat sebagai tolok ukur

dalam usaha meningkatkan pembangunan desa dalam bidang kerohanan.

2

Sedangkan bagi penulis sendiri, sebagai latihan untuk berfikir secara

ilmiah yang dapat di pertanggungjawabkan.

G. METODE PENELITIAN

1. Subyek Penelitian
Yang dimaksud subyek dalam penelitian ini adalah orang atau apa
saja yang menjadi sumber data penelitian.
Populasi (keseluruhan subyek) dalam penelitian ini anggota
kelompok pengajian yang ada di desa Sendal;gtirto dan pengurus dalam

kelompok pengajian tersebut. Mengingat jumlah anggota pengajian besar
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dengan jumlah 240 orang dan adanya pertimbangan waktu serta dana yang
terbatas, maka penelitian terhadap anggota kelopok pengajian tidak
dilakukan secara menyeluruh tetapi hanya sebagian. Pengambilan sampel
penelitian dilakukan dengan teknik random sampling secara undian.

Sebagai pedoman dalam pengambilan sampel. Dra. Suharsimi
Arikunto mengemukakan apabila subyeknya kurang dari seratus, lebih
baik diambil semua hingga penelitiannya berupa penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih."’

Dalam penelitian ini penulis jadikan populasi adalah kelompok
pengajian yang ada di desa Sendangtirto vang terdiri dari 18 kelompok,
yaitu

Adapun dalam penelitian ini yang penulis jadikan populasi adalah
kelompok pengajian yang ada di desa Sendangtirto yang terdiri dari 18
kelompok, yaitu:

a. Kelompok di dusun Cepor, dengan jumlah anggota 11 orang.

b. Kelompok di dusun Dawukan, dengan jumlah anggota 10 orang.
c. Kelompok di dusun Gandu, dengan jumlah anggota 15 orang.

d. Kelompok di dusun Minggiran, dengan jumlah anggota 26 orang.

-

e. Kelompok di dusun Sribit, dengan jumlah anggota 24orang.

"7 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), hal. 107.
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f.  Kelompok di dusun Sendang, dengan jumlah anggota 18 orang.

g. Kelompok di dusun Klakah, dengan jumlah anggota 9 orang.

h. Kelompok di dusun Kemasan, dengan jumlah anggota 7 orang.

1. Kelompok di dusun Munggon, dengan jumlah anggota 25 orang.

J.  Kelompok di dusun Sekarsili, dengan jumlah anggéta 9 orang.

k. Kelompok di dusun Karang Asem, dengan jumlah anggota 11 orang.

. Kelompok di dusun Klodangan, dengan jumlah anggota 10 orang.

m. Kelompok di dusun Gamelan, dengan jumlah anggota 7 orang.

n. Kelompok di dusun Jetak, dengan jumlah anggota 11 orang.

o. Kelompok di dusun Tampungan, dengan jumlah anggota 15 orang,

p. Kelompok di dusun Kadipiro, dengan jumlah anggota 10 orang.
Kelompok di dusun Noyokerten, dengan jumlah anggota 10 orang. 18
Penulis berhasil mengambil 5 kelompok pengajian remaja dari

jumlah 18 kelompok yang ada. Lima kelompok pengajian remaja tersebut
adalah:
a. Kelompok pengajian remaja di dusun Gandu yang beranggota 15
orang.
b. Kelompok pengajian remaja di dusun Minggiran yang beranggota

26 orang.

'® Hasil wawancara dengan para pengurus kelompok pengajian remaja di desa
Sendangtirto pada tanggal
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c. Kelompok pengajian remaja di dusun Sribit yang beranggota 24
orang.

d. Kelompok pengajian remaja di dusun Sendang yang beranggota 18
orang.

e. Kelompok pengajian remaja di dusun Munggon yang beranggota
25 orang.

Dart kelima kelompok pengajian tersebut bila dijumlah anggotanya

ada 108 orang.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data penelitian penulis menggunakan metode:

a. Metode Wawancara
Yaitu suatu cara untuk mendapatkan informasi dengan bertanya secara
langsung kepada responden. "
Metode ini ditujukan kepada seluruh pengurus inti pada kelompok
pengajian remaja untuk memperoleh data tentang usaha-usaha yang
dilakukan oleh kelompok pengajian remaja dalam usaha

meningkatkan pengamalan ibadah para remaja di desa Sendangtirto.

' Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta : LP3ES, 1992), hal. 192.



b. Metode Angket
Yaitu suatu cara pengumpulan data dengan jalan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan vyang tertulis dalam sebuah daftar pertanyaan
yang telah di persiapkan sebelumnya.”
Metode in1 dipergunakan untuk memperoleh data yang bersumber dari
para remaja di desa Sendangtirto yang mengikuti pengajian atau
kegiatan lain yang di usahakan oleh kelompok pengajian remaja. Data
yang ingin di peroleh adalah tentang pengamalan ibadah, sehingga
nantinya dapat dipakai untuk mengetahui tentang hasil usaha dalam
mengingkatkan pengamalan para remaja.

c. Metode Dokumentasi
Yaitu metode yang dipergunakan untuk meneliti terhadap kumpulan
materi atau barang yang mengandung petunjuk-petunjuk tertentu atau
berhubungan dengan objek penelitian. Hal tersebut merupakan bahan
dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan
penelitian.*'
Dengan metode ini penulis bermaksud untuk memperoleh data tentang
gambaran umum desa Sendangtirto.

d. Metode Observasti

*® Anas Sudiyono, Pengantar Kedalam Statistik Pendidikan I, (Yogyakarta : UD. Rama,

1985), hal. 22.
2Ibid., hal. 17.
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Yaitu suatu metode yang merupakan pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan secara teliti, sestematis mengenai
fenomena yang sedang kita selidiki.**

Maksud penulis dalam menggunakan metode observasi adalah untuk
memperoleh data tentang seluk beluk pengajian yang diusahakan oleh
kelompok pengajian remaja di desa Sendangtirto dan data yang lain
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

3. Metode Analisa Data

Setelah semua data yang diinginkan dapat terkumpul dan diperoleh,
maka kemudian diadakan analisa yaitu menguraikan (memilah-milah)
data, menjelsakan data sehingga data tesebut pada akhimya akan dapat
ditarik pengertian-pengertian serta kesimpulan.”

Jadi yang dimaskud dengan menganalisa data adalah penyelesaian
terhadap data yang diperoleh menurut suatu aturan dengan menggunakan
pikiran yang bertujuan agar data tersebut dapat dimengerti maksud dan
isinya.

Dalam metode analisa data in1 akan diperoleh dua macam data yaitu:
a. Data Kualitatif

Data ini dianalisa dengan metode deskriptif analitik non statistik

yakni penulis menganalisa dengan lebih memusatkan pada

** Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach II, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1986), hal. 136.

¥ Anas Sudiyono, Metodologi Reseach dan Bimibingan, (Yogyakarta : UD.Rama, 1983),
hal. 14. .
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pemecahan-pemecahan masalah yang ada dan aktual selanjutnya

disusun, dijelaskan dan dianalisa dalam bentuk kata-kata.

Mengingat data bersifat kualitatif maka dalam penganalisaan
menggunakan pola-pola pemikiran sebagai berikut:

1) Induktif, yaitu pola penilaian dengan cara menganalisa masalah-
masalah yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat umum.

2) Deduktif, yaitu penilaian dengan cara menganalisa masalah-
masalah yang umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus.

Data Kuantitatif

Data yang bersifat kuantitatif dianalisa dengan menggunakan
perhitungan-perhitungan statistik. Adapun rumus yang penulis
gunakan adalah:

P=_F x100%

N

Ket: P = persentase

F = frekuensi

N = jumlah keseluruhannya
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H. KERANGKA TEORI
Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya terlebih dahulu
penulis kemukakan beberapa teori yang mendukung terhadap persoalan-
persoalan dalam pembahasan skripsi ini. Dengan demikian skripsi ini dapat
lebih jelas dipahami isinya.
1. Pengertian Pengamalan Ibadah
Pengertian ibadah dibedakan menjadi dua macam yaitu pengertian
ibadah dalam arti umum dan pengertian ibadah dalam arti khusus.
Menurut Drs. Nasruddin Razak, dalam bukunya yang berjudul
“Dienul Islam” menyatakan :”Ibadah adalah bakti manusia kepada Allah
Swt karena didorong dan dibangkitkan oleh agidah tauhid.**
Menurut Ibnu ‘Taimiyah, dalam buku yang berjudul “Falsafah
Ibadah Dalam Islam™ karangan H. Ahmad Azhar Basyar MA,
mengemukakan “Ibadah adalah syarat dengan “tunduk dan cinta”, yaitu
tunduk mutlak kepada Allah disertai cinta sepenuhnya kepada-Nya.™
Menurut M. Noormatdawam, dalam bukunya yang berjudul
“Bimbingan Ibadah Praktis Shalat dan Puasa” dikemukakan bahwa
“Ibadah merupakan bahwa pelaksanaan segala macam perbuatan yang

diperintahkan oleh agama untuk mengatur hubungan seseorang kepada

2 Nasrudin razak, Op. Cit., hal. 44.
¥ H. Ahmad Azhar Basyir MA, Falsafah Ibadah Dalam Islam, Yogyakarta: Perpust. Fak.

Hukum UII, 1993, hal. 9.
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Allah SWT sebagai ujian terhadap kebenaran dan kekuatan imannya
dalam praktek kehidupan sehari-hari.”

Dari beberapa definisi ibadaah di atas, maka menurut pemahaman
penulis tidaklah ada perbedaan yang pokok bahkan satu sama lain slaing
melengkapt. Untuk itu penulis berkesimpulan bahwa ibadah secara umum
adalah pelaksanaan segala macam perbuatan yang diperintahkan oleh
Allah dan meninggalkan semua larangan-Nya disertai rasa tunduk, cinta
dan ikhlas dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Dalam agama Islam ibadah merupakan masalah yang pokok yang
merupakan rangkaian sistem pendekatan orang muslim terhadap Allah
yang tidak terpisahkan dengan keimanan yang mendasarinya.

Ibadah merupakan salah satu ketentuan Allah yang ditugaskan
kepada umat untuk dilaksanakan di dunia ini yang hasilnya atau nilai
pahalanya akan diberikan kepada orang yang mengerjakan, di akhirat
nanti.

Adapun pengertian ibadah dalam arti khusus adalah ibadah yang
macam dan cara pelaksanaannya ditentukan dalam syara’. Ibadah ini
bersifat mutlak, manusia tinggal melaksanakan sesuai dengan peraturan
dan tuntunan yang ada, tidak boleh merubah, menambah atau

mengurangi.”’

* M. Noormatdwam, Bimbingan Ibadah Praktis Shalat dan Puasa, yogyakarta:
Sumbangsih offset, 1983, hal. 5.
" H. Ahmad Azhar Basyir M. A., Op.Cit., hal. 12,
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Yang termasuk ibadah dalam arti khusus adalah ibadah shalat,
zakat, puasa, haji dan bersuci. Selain itu termasuk ibadah dalam arti

umum.

. Macam-macam Ibadah.

Seperti disinggung di atas bahwa ibadah itu dapat dibagi menjadi
dua bagian yaitu ibadah dalam arti khusus. Semua ahli mengatakan bahwa
tbadah dalam arti khusus terdiri dar ibadah, zakat, puasa, haji dan
thaharah.

Secara hukum ibadah dalam arti khusus dapat dibagi juga menjadi
dua bagian besar, yakni ibadah wajib dan ibadah sunah.

Ibadah wajib ialah ibadah yang dimestikan dan bila ditunaikan
mendapat pahala®™, dan apabila ditinggalkan akan mendapatkan dosa.
Yang termasuk ibadah wajib shalat lima waktu, zakat di bulan Ramadhan,
naik haji dan thaharah yang merupakan kewajiban yang menyertai pokok
ibadah sebelumnya.®’

Sedang ibadah sunah adalah tbadah yang apabila dilaksanakan
akan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak mendapat siksa.
Yang termasuk ibadah sunah, kalau berdasar pada pengertian ibadah
dalam arti khusus di atas, maka hanya meliputi shalat sunat dan puasa

sunat.

8 Nasruddin Razak, Op.Cit., hal. 178.
? Ibid., hal. 177
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Karena dalam skripsi in1 pembahasannya dibatasi hanya pada
ibadah shalat dan puasa maka di bawah ini penulis uraikan dua macam
1ibadah tersebut.

a. Ibadah Shalat
Shalat adalah sistem ibadah yang tersusun dari beberapa
perkataan dan laku perbuatan dimulai dengan takbir dan diakhin
dengan salam berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukun
tertentu.”
Dipandang dari hukum Islam ibadah shalat ada dua macam
yaitu shalat wajib dan shalat sunah.
1). Shalat Wajib
Shalat wajib adalah yang harus dikerjakan oleh setiap
hamba yang beragama Islam dan apabila ditinggalkan maka akan
mendapat dosa. Shalat wajib masih dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu shalat wajib ‘ain dan shalat wajib kifayah.
a). Shalat Wajib ‘Ain
Shalat wajib ‘ain ialah yang harus dikerjakan oleh setiap
orang yang beragama Islam dan tidak bisa diwakilkan kepada
orang lain walau dalam keadaan bagaimanapun juga. Shalat wajib

‘ain ini berupa shalat wajib lima waktu yaitu shalat Isya’, shalat

3% Nasruddin Razak, Loc. Cit.



Subuh, shalat Dzuhur, shalat Ashar dan shalat Maghrib serta shalat
Jum’at.

b). Shalat Wajib Kifayah

Shalat wajib kifayah yan harus dikerjakan oleh orang lain

namun tidak mendapat dosa bagi orang yang meninggalkannya
asalkan salah satu atau sebagian dari umat Islam sudah ada yang
mengerjakan. Shalat wajib kifayah in1 berupa shalat jenazah.

2) Shalat Sunat.

Shalat sunat adalah shalat yang tidak wajib dikerjakan oleh
umat Islam namun bagi yang mengerjakan akan mendapat pahala
dan bagi orang yang meninggalkan tidak mendapat dosa. Yang
termasuk shalat sunat yaitu shalat rawatib, shalat fajar, shalat
tahiyatul masjid, shalat istisqa’, shalat wudlu, shalat ied, dan shalat
gerhana, serta shalat hajat.

Shalat sebagai suatu ibadah khusus telah diatur dan dijelaskan oleh
Allah maupun rasul-Nya. Berikut ini penulis kemukakan beberapa dalil

tentang shalat:

&
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Artinya:“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-Orang yang beriman.”
(QS. An-Nisa’ ayat 103).”

*! Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 138.
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Artinya:Rasulullah Saw bersabda:”Telah difardlukan Allah atas umatku
pada malam Isra’ lima puluh shalat. Maka senantiasa saya kembali
kehadirat Ilahi dan saya minta keringanan sehingga dijadikan-Nya
menjadi lima kali dalam sehari semalam.” (Sepakat ahli hadis).”

Perintah shalat adalah langsung dari Allah kepada Rasulullah Saw
ketika Isra’ Mi’raj. Oleh karena itu shalat menduduki tempat teratas dalam
urutan ibadah sehingga menetukan untuk diterima tidaknya ibadah yang
lain. Begitu juga shalat merupakan penentu terhadap baik jeleknya
amalan-amalan yang lain dan merupakan amalan yang pertama dihisab
besok pada hari kiamat. Sebagaimana sabda nabi yang disampaikan oleh
Abdullah bin Qurth ra. :

o combo o all LA £ adl wls (LG G U
(Ohb olay ) ales fle did wosd O s des Sl
Artinya:
“Amalan yang mula-mula dihisab dari seorang hamba pada hari
kiamat 1alah shalat. Jika ia baik, baik-baiklah seluruh amalannya,

sebaliknya jika ;elek, jeleklah pula semua amalannya.”
(HR. Thabrani).”

hal. 192.

*? Sulaiman Rasyid, Loc. Cit.
> Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah I, terj. Mahyuddin Syaf, Bandung : PT. Al Ma’arif, 1994,
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Kewajiban menjalankan shalat fardlu lima waktu mengandung
hikamh yang besar, karena itu shalat fardlu tak dapat dipisahkan dari
kehidupan umat Islam.

Ibadah shalat dalam Islam dapat dipakai sebagai media
penghubung langsung antara hamba dengan Tuhannya dalam upaya
penyucian diri manusia.’* Dalam upaya penyucian ini maka ucapan dalam
shalat mengandung inti sari yang penting bagi kehidupan manusia. Inti sari
tersebut adalah: ,
1. Pengakuan terhadap kebesaran, kekuasaan, kekayaan, kerahmatan dan

kerahiman Tuhan serta kesaksian (pengakuan) terhadap kerasulan
Nabi Muhammad Saw.

Pengakuan terhadap kelemahan dan kekuarangan manusia.
Pengharapan dan kepercayaan menghadapi hidup yang sekarang dan

hadi

yang akan datang,*

Disamping itu shalat berfungsi sebagai penegak agama, artinya
bahwa apabila shalatnya rusak maka agamapun akan roboh. Ini berarti
kedudukan shalat memang sangat penting dan tak tertandingi oleh ibadah

lain. Dalam hadits dijelaskan sebagai berikut:
s o /:/oif //f.éozf o - i NG
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Artinya :“Shalat itu, tiang agama. Barang siapa mendirikan “shalat
sesungguhnya ia telah mendirikan agama, dan barang siapa

menuruntuhkan shalat,sesungguhnya ia telah meruntuhkan

agama.”
(HR. Baihaqy dari Umar r.a. )%

-

** Harun Nasution, Loc. Cit.
** Yunan Nasution, Shalat dan Puasa, Solo-Semarang : Ramadhani, t.t. hal. 15
%% Hasbi Assiddiqi, Pedoman Shalat, Jakarta : Bulan Bintang, 1994, hal. 54.
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Jadi shalat merupakan ibadah yang paling pokok yang dapat
membedakan antara seorang muslim dengan orang kafir. Shalat tidak
dapat gugur kewajibannya dari orang muslim kecuali ia tidak berhak lagi
menerima suatu kewajiban. Karena shalat adalah senyata-nyatanya ibadah
yang membuktikan keislaman, sekuat-kuat taat yang mengesankan
manfaat pada jiwa manusia dan ibadah inilah yang sangat mendekatkan

hamba kepada Tuhan. Rasulullah saw bersabda :

2,
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Artinya :“Sedekat-dekat hamba, kepada Tuhannya, ialah dikala hamba itu

bersujud. Maka banyakkanlah do’a dalam sg;’ud itw.” (HR.
Muslim, Abu Daud dan An Nasay dari Hurairah)".

Dengan melihat dalil-dalil di atas, yang sangat jelas dihadapkan
kepada manusia ialah supaya kita jangan meninggalkan shalat, karena
shalat merupakan kewajiban yang pertama diperintahkan dan juga akhir

dar1 wasiat Rasulullah saw. Sebagaimana sabda Nabi berikut ini :

- :‘./ 1 /3,/ - o }L 41/ P o X . & - ~ 5 /, -
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Artinya:“Adalah di antara akhir wasiat Rasulullah saw ialah : Tetaplah
kamu memelihara shalat dan tetaplah kamu berbuat baik kepada
budak-budak sahayamu.” (HR. Ahmad).’®

37 Ibid, hal. 58.
38 Ibid , hal. 56



Allah SWT memerintahkan shalat kepada manusia bukannya tidak
ada maksud dan tujuan tertentu akan tetapi mengandung maksud dan
tujuan yang luhur bahkan mengandung hikmah yang sangat besar, yaitu:
1). Untuk menjauhkan diri dari perbuatan keji dan mungkar. Al-Qur’an

Surat al-Ankabut ayat 45, menjelaskan :
(1o 1w uSaall ) ST sl 5 o5 sllall O]

Artinya: “Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan-perbuatan

keji dan mungkar.”

2). Menghilangkan rasa keluh kesah, resah, tidak tenang. Sebagaimana

dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Ma’arij ayat 19-22 :

5 P }/ P £l
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Artinya:
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah.
Apabila 1a ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah dan apabila
ia mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang
yang mengerjakan shalat.”*’

3). Mendidik manusia berjiwa solidaritas sosial dan mengajarkan

persamaan.*!

*® Departemen Agama RI, Op. cit., hal. 635.
9 Ibid., hal. 974.
* Nasruddin Razak, Op. Cit., hal. 184.
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4). Membangkitkan semangat dan spiritnya dan segar kekuatan rohaninya,
karena merasa bahwa Allah selalu di sisinya.

5). Menanmbkan sifat-sifat ketetapan, keteguhan dan kemurahan hati yang
merupakan dua sifat utama dan mulia.**

b. Ibadah Puasa

Pengertian puasa menurut lughah berarti menbahan dirt dari
sesuatu dan meninggalkan sesuatu.”

Menurut pengertian istilah (Syara’), puasa adalah menahan diri
dari segala apa yang dapat membatalkan puasa mulai terbit fajar
sampai terbenam matahari, disertai niat karena Allah.™

Ibadah puasa merupakan kewajiban manusia untuk
melakukannya yang diperintabkan Allah SWT yaitu yang termuat

dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 183 :

o /qu/ - - 5 // -~ }Q// ~ 4 G/"’/O.a /."a’lz/
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertaqwa.”

Melihat ayat di atas, menunjukkan bahwa puasa itu

diperintahkan sudah sejak dulu yaitu sejak Nabi Adam dan Hawa

> Sayyid Sabiq, Islamuna I, terj. HMS Prodjokdikoro dkk. Yogyakarta : Sumbangsih
Offset, 1988, hal. 157.

* Hasbi Ash Shiddiqy, Pedoman Puasa, Jakarta : Bulan Bintang, 1922, hal. 53.

4 M. Noormatdawam, /badah Puasa dan Amalan-amalan Dalam Bulan Ramadhan,
Yogyakarta : Sumbangsih Offset, 1989, hal,. 11.



1). Niat melaksanakan puasa pada malamnya. Ini untuk puasa wajib,
sedangkan untuk puasa sunat niatnya boleh siang hari asalakan
belum sampai matahari condong ke barat.

2). Menahan diri dari segala yang membatalkan puasa mulai dari terbit
sampai terbenam matahari.*®

Adapun yang dimaksudkan segala yang membatalkan puasa

adalah :

1). Berniat berbuka puasa.

2). Makan minum dengan sengaja.

3). Keiuar darah haid, nifas dan wiladah.

4). Keluar sperma dengan sengaja di siang hari.

5). Bersetubuh di siang hari.

6). Muntah dengan sengaja.

7). Memasukkan sesuatu benda ke dalam rongga tubuh.

8). Melakukan kegiatan maksiat."’

9). Gila atau hilang ingatan.*®

Ibadah puasa dalam agama Islam dibagi menjadi dua macam,
yaitu puasa wajib dan puasa sunat. Mengenai puasa tersebut akan
penulis sampaikan berikut ini :

1). Puasa Wajib
Puasa wajib, sebagaimana shalat wajib harus dikerjakan
oleh semua wumat Islam dan apabila berhalangan untuk

mengerjakan pada hari tertentu maka harus mengganti pada hari

% Ibid, hal. 229-230.
“" M. Noormatdawam, Op. Cit., hal. 28-32.
* Sulaiman Rasyid, Op. Cir., hal. 233.
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memakan buah khuldi di syurga. Hal ini berarti puasa itu tidak hanya
dilakukan oleh umat Islam saja, namun juga oleh umat agama lain
yang ada sebelum agama Islam datang. Karena setiap agama
mempunyai tata cara sendiri-sendiri dalam beribadah maka peraturan
dalam melaksanakan puasapun berbeda juga.

Dalam pelaksanaan puasa tak lepas dari adanya persyaratan.
Syarat-syarat bagi orang yang akan menjalankan puasa adalah:

1). Berakal

2). Balligh

3). Kuat berpuasa

4). Beragama Islam

5). Mumayis yaitu dapat membedakan nama yang baik dan yang tidak
baik

6). Suci dari darah haid, nifas dan wiladah

7). Dalam waktu yang dibenarkan untuk berpuasa.

Dari ketujuh syarat tersebut untuk nomor 1- 3 menunjukkan
syarat wajib puasa dan nomor 4 — 7 menunjukkan syarat syahnya
puasa.®

Selain harus adanya syarat, dalam pelaksanaan puasa dituntut

pula harus adanya rukun. Rukun puasa tersebut terdiri dari:

* Sulaiman Rasyid, Op., Cit,.
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atau waktu yang lain sesuai dengan banyaknya hari yang
ditinggalkan.
Puasa wajib ini masih dapat dibagi menjadi beberapa
macam :
a). Puasa Ramadhan
Dalam agama Islam, Allah telah memerintahkan umat

Islam untuk menjalankan ibadah puasa pada bulan Ramadhan.

Allah memilih bulan Ramadhan untuk berpuasa adalah karena:

(1). Di bulan itulah Allah menurunkan Al Qur’an.

(2). Di bulan itu ada peristiwa Lailatul Qadar.

Dengan adanya keistimewaan tersebut, maka Allah akan
memberikan maghfirah, rahmat dan akan membebaskan dari api
neraka, bagi orang-orang yang mau beribadah di bulan Ramadhan.*’

Kewajiban menjalankan puasa di bulan ramadhan, telah
dijelaskan Allah dalam Al Qur’an Surat Al bagarah ayat 185, yaitu
yang berbunyi sebagai berikut :
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M. Noormatdawam, Op. cit., hal 78.



Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang didalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). Karena itu, barang siapa diantara kamu hadir
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu (Ramadhan).”°

Adapun dasar hukum atau dalil yang diambil dari hadits
Rasulullah, salah satunya diriwayatkan oleh Ibn Khuzainah dari Abu

Hurairah :
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Artinya: “Bulan Ramadhan, adalah bulan yang Allah telah
memfardlukan berpuasa di dalamnya dan aku telah
mensunahkan bagimu berdiri dan beribadat di malamnya.
Barang siapa yang berpuasa dan bershalatul giyam di
malamnya karena iman dan karena mengharapkan Allah,
niscaya ia keluar dari dosanya sebagai hari dilahirkan oleh

ibunya.™"

Puasa ramadhan mempunyai beberapa hikmah, yaitu :

(1).Allah memberikan rahmat dan maghfirah yang berlipat ganda
kepada orang yang berpuas.

(2).Allah akan selalu memberikan pertolongan kepada insan mukmin.

(3)-Melatih orang mukmin untuk selalu sabar dalam menghadapi

. 2
segala macam penderitaan.’

b). Puasa Kaffarah

Puasa kaffarah adalah puasa yang wajib dikerjakan oleh :

*0 Departemen Agama R1, Op. Cit. hal. 45
5! Ash shiddiqy, Op. cit., hal.30
M. Noormatdawam, Op. cit., hal. 80.
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(1). Orang yang melanggar terhadap ibadah puasa Ramadhan.
Pelaksanaan puasanya adalah berpuasa selama dua bulan
berturut-turut di luar bulan Ramadhan.

(2). Pelaksanaan terhadap ibadah haji. Cara berpuasanya ialah tiga
hari waktu umrah dan haji serta tujuh han sctelah pulang.

(3).Orang yang membunuh orang dengan tidak disengaja dan orang

vang mendzihar istrinya. Puasa dua bulan berturut-turut.™

c¢). Puasa Nadzar

d).

Puasa Nadzar adalah puasa yang harus dikerjakan oleh orang
yang telah mengucapkan dengan mulut dan hatinya bahwa dirinya
akan melakukan puasa. Biasanya orang mengucapkan nadzar ini
karena mempunyai keinginan terhadap sesuatu hal.

Setelah sesuatu yang diinginkan itu terkabul, maka dikerjakanlah
puasa yang dinadzarkan itu sebagai ungkapan terima kasih kepada
Allah yang telah mengabulkan permohonannya.

Puasa nadzar, menurut. penulis dapat dikatakan hampir sama
dengan janji. Karena janji itu tidak boleh tidak harus ditepati, maka
nadzarpun mau tak mau harus dijalankan juga. Apabila puasa nadzar
tidak dikerjakan maka hati seseorang akan selalu gelisah, setelah
dibayang-bayangi dan dikejar oleh nadzarnya sendiri.

Puasa Qadla
Puasa qadla adalah puasa yang harus dikerjakan oleh seseorang
karena meninggalkan puasa wajib dengan adanya ‘udzur atau

halangan untuk mengerjakan pada waktu yang telah ditetapkan. Allah

%3 Muh. Dahlan Arifin, Pokok-pokok llmu Puasa dan Hikmahnya, yogyakarta . Penerbit
Dian, 1987, hal. 45.



menjelaskan dalam Al Qur’an, tentang siapa-siapa yang diperbolehkan

mengqadla puasa, yaitu pada Surat Al Bagarah ayat 185 :
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Artinya:“dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari

yang ditinggalkannya, pada hari-hari yang lain.”™

Dari ayat ini penulis berkesimpulan bahwa orang yang
mempunyai kewajiban mengqadla puasa adalah orang yang sedang
sakit atau orang yang baru dalam perjalanan. Yang dimaksudkan
orang yang sedang sakit di sini adalah orang sakit yang benar-benar
tidak mampu menjalankan puasa atau karena kalau berpuasa menurut
ahli (dokter) sakitnya akan bertambah gawat, seperti adanya sakit
maag. Sakit maag ini jika baru kambuh sangat dituntut untuk selalu
makan walaupun Cuma sedikit-sedikit tapi terus menerus sehingga
mau tak mau harus meninggalkan puasa duju.

Puasa gadla yang dikerjakan karena bepergian disyaratkan

Jarak minimum 80.640 komunikasi. Dan diperbolehkan mengqadia

** Departemen Agama Ri, Op. c¢it., hal. 45.



bagl orang yang sedang hamil dengan catatan dia khawatir akan
dirinya dan anaknya menjadi sakit.”
2). Puasa Sunat
Setelah puasa wajib kitapun sebagai umat Islam diperintahkan
untuk menjalankan puasa sunat karena puasa sunat juga mengandung
hikmah yang besar. Dalam ajaran agama Islam ada beberapa macam
puasa sunat :
a). Puasa Enam di Bulan Syawal
Puasa 1ini disebut juga puasa sepanjang bulan, dan
mempunyai hikmah sebagai berikut :
(1). Bisa menyempurnakan kekurangan-kekurangan pada waktu
menjalankan puasa Ramadhan.
(2). Sebagai tanda diterimanya puasa Ramadhan.
(3).Sebagai ungkapan terima kasih karena Allah telah memberikan
nikmat di bulan Ramadhan.
(4).Sebagai tanda mendekatkan diri kepada Allah di bulan
Ramadhan.

(5) Mendapatkan pahala sepanjang masa atau sepanjang tahun.’ 6

> Sulaiman Rasyid, Op. cit., hal. 233.
* Arifin, Op. cit., hal. 55-56.



b). Puasa ‘Arafah
Yang dimaksudkan puasa ‘arafah ialah puasa pada tanggal 9
Zulhijjah. Puasa ini berkaitan dengan perintah Allah kepada Nabi
Ibrahim untuk menyembelih putranya yang bernama Isma’il sebagai
wian keimanan. Untuk memperingati peristiwa tersebut, umat Islam
diperintahkan untuk melaksanakan puasa pada tiap tanggal 9
Zulhijjah. Disamping itu puasa ‘arafah juga mengandung hikmah bisa
menghapus dosa seseorang yang telah lewat dan yang akan datang.
¢). Puasa ‘Asyura dan tasu’a
Puasa “asyura adalah puasa yang dikerjakan pada tanggal 10
Muharram, sedang yang dilaksanakan pada tiap tanggal 9 Muharram
disebut puasa tasu’a. Keduanya mengandung hikmah dapat
menghapus dosa-dosa yang telah lalu selama satu tahun.

d). Puasa Senin Kamis

Puasa pada hari Senin Kamis disunnatkan untuk dikerjakan
karena pada hari itu semua amal manusia dalam hidupnya sehari-hari
disampaikan kepada Allah. Bila waktu amal manusia dihaturkan,
sedang mereka berpuasa maka dapat mempengaruhi kebaikan amal

mereka.”’

M. Noormatdawam, Op. ¢it., hal. 191.



¢). Puasa Tiga Han pada tiap-tiap Bulan
Pada pelaksanaannya, para ulama mengemukakan pendapat
yang berbeda-beda :
(1). Ada yang menyebutkan pelaksanaannya pada tanggal 13, 14, 15
di bulan Qomariah.
(2). Tiap tanggal 1, 2, 3, tiap bulan.
(3). Tiap hari sabtu, Ahad, Senin kemudian pada bulan berikutnya
dilaniutkzn padz hari Selasa. Rabu. Kamis dan seterusnya.
(). Thap tanggal 1, 10, 20 nap bulan.
(5). Tiga hari setiap bulan.
(6). Ada pula yang mengatakan bebas.
f). Puasa pada hari Putih
Yang dimaksud puasa pada hari putih adalah puasa tiap tanggal
I3 14,15 Dan inilah yang paling banyak dinyatakan olch para ulama.
Untuk pendapat lain dikemukakan sebagai berikut :
(1). Puasa pada hari putih adalah puasa pada suatu bulan pada hari
Sabtu, Ahad, Senin. Pada bulan Iéin adalah pada hari Selasa,

Rabu, Kamis.

(2). Ada pula yang memulai dari hari Senin atau hari Kamis pada tiap-

tiap bulan.”®

58 Ash Shiddiqy, Op. cit., hal. 315-316.



Hikmah puasa tiga hari pada tiap bulan dan puasa Han Putih,
pahalanya sama dengan berpuasa satu bulan penuh.

Allah memerintah umat Islam untuk berpuasa itu buikaniah
tidak mengandung hikmah, akan tetapi karena mengandung hikmah

besar yang secara umum meliputi :

1). Untuk kepentingan kesehatan badaniyah.

2). Menanamkan jiwa sayang dan ramah kepada anak yatim dan fakir
miskin.

3). Membiasakan diri dan jiwa untuk selalu memelihara perbuatan baik

dan mengendalikan amarah.

4). Meneguhkan jiwa, menguatkan ibadah, meneguhkan azimah,
keinginan dan kemauan.

5). Mencegah ma’siyat.

6). Allah akan melipat gandakan sepuluh pahala orang yan berpuasa.

7). Allah akan memasukkan orang yang berpuasa ke surga dan
menjauhkan dari api neraka.

8). Pintu surga menanti-nanti dan mengharap-harap masuknya orang

yang berpuasa.59

4. Kewajiban Beribadah
Ibadah dalam agama Islam menduduki tempat yang sangat
penting dan menjadi bekal kebahagiaan di duma dan di akhirat, karena
ibadah dalam agama Islam “dapat membuat roh manusia supaya
senantiasa tidak lupa pada Tuhan bahkan senantiasa dekat pada-Nya.”Go
Metode untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah dengan
jalan mengerjakan ibadah. Ibadah adalah suatu perintah Allah kepada

hambanya dengan melalui rasulnya dalam arti yang lebih jelas ibdah

hanya ditujukan kepada Allah semata-mata dan hanya Dialah yang

* Ibid, hal. 4-7.
5 Harun Nasution, Op. Cit., hal. 37.



berhak memerintah, menerima dan menola2knya. Sebagaimana Allah

berfirman dalam Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 21 :
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Artinya :  “Hal  manusia, sembahlah Tuhanmu yang f{elah

menciptakanmu dan orang-orang sebelummu, agar kamu

61
- bertaqwa.

Ibadah merupakan realisasi dari iman dan merupakan kegiatan
manusia muslim dalam mengabdi kepada Allah. Ibadah harus
direalisasikan dalam bentuk perbuatan dan bukan sekedar dalam bentuk
ucapan tanpa disertai dengan pengamalan. Ibadah akan bermakna
apabila dikerjakan sesuai dengan petunjuk dari Allah dan 'Rasul-Nya, ini
berarti bahwa 1badah tak boleh dikerjakan hanya asal-asalan, tetapi
harus berlandaskan Al Qur’an dan Al Hadits.

Ibadah atau beribadah adalah kewajiban setiap muslim dalam
rangka untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan mengerjakan
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Ibadah apabila
dilakukan dengan sempurna akan menambah ketaqwaan kepada Aliah.
Ibadah yang diwajibkan kepada setiap muslim adalah shalat, puasa,
zakat dan haji. Inipun masih dikhususkan lagi seperti kewajiban
mengerjakan ibadah shalat dan puasa ditujukan kepada semua orang

yang beriman. Lain halnya dengan kewajiban ibadah zakat dan haji

! Departemen Agama RI, Op. cit., hal. 11.
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ditujukan khusus orang yang telah memenuhi syarat di bidang materi
(harta benda). Kewajiban beribadah ini juga dimuat dalam Al Qur’an

Surat Adz Dzariyat ayat 56 :
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Artinya :“Dan Aku ddak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku. ™
Hikmah Beribadah

Ibadah apabila dikerjakan sungguh-sungguh akan mendatangkan
hikamh baik untuk dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Hikmah
yang diraih dalam beribadah disamping menambah dekatnya kepada
Tuhan juga dapat menambah ringannya mengerjakan kebajikan. Dan
keberhasilan beribadah bukan saja karena sudah berhasil melaksanakan
rukun-rukunnya tertapi hasil itu baru sempurna apabila hikmah yang
tersimpul di dalam rukun dapat tercermin dalam kehidupan kita sehari-
hari.%

Ibadah merupakan manifestasi rohani, mengagungkan Allah,
pelepasan kerinduan jiwa kepada Allah dan pernyataan kerendahan serta
kelemahan di hadapan Allah.** Ini berarti ibadah mempunyai nilai maha
agung yang dapat membawa kebahagiaan bagi yang mengerjakannya

dan dapat memberi pengaruh positif kepada orang lain. Begitu juga

% Ibid., hal. 862.
 Trisna Amidjaya, Iman lmu dan Amal, Bandung : Balai Pustaka, 1993, hal. 123.

% Nasruddin Razak, Op. Cit., hal. 177.
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pengamalan ibadah merupakan pernyataan totalitas manusia kehadapan
Allah, ibadahnya, hidupnya dan matinya hanya untuk Allah.

Hikmah yang begitu besar dari pengamalan ibadah perlu kita
peroleh. Oleh karena itu kita perlu mempelajari hikmah ibadah agar
dapat dengan mudah hati ikhlas dan khusuk dalam mengerjakannya.
Banyak sekali hikmah yang terkandung dalam ibadah seperti yang telah
diuraikan di depan. Disamping 1tu juga menyimpan rahasia-rahasia lain
yang sangat penting. Rahasia tersebut terletak pada asas bahwa
keseluruhannya ditkat dengan satu makna yang menyatukan segala
dorongan manusia dan individu masyarakat. Rahasia yang dimaksud
ialah pengh‘ambaan kepada Allah semata dan hanya menerima ajaran
Allah baik dalam duniawiyah maupun ukhrawiah.

Hikmah ibadah dapat memberi dampak positif pada soal
pendidikan. Dalam buku yang berjudul “Prinsip-prinsip dan Metode
Pendidikan Islam” karangan Abdurrahman an Nahlawi, disebutkan
mengenai dampak ibadah terhadap pendidikan, yaitu :

a. Ibadah sebagai pendidik diri untuk selalu berkesadaran berfikir

b. Ibadah menanamkan hubungan dengan jam’ah mushim.

¢. Menanmkan kemuliaan dalam diri.

d. Mendidik keutuhan selalu umat Islam yang berserah diri kepada Al
Khaliq.

e. Mendidik keutamaan.
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f. Membekali manusia dengan kekuatan rohani.

g. Memperbaharui diri dengan taubat. 6

6. Usaha Meningkatkan Pengamalan Ibadah
Meningkat begitu penting dan besarnya hikmah beribadah, maka
para remaja haruslah berusaha untuk selalu meningkatkan amalan-amalan
ibadah. Apalagi sebagai pengikut risalah Islam, dimana makna Islam itu
sendiri adalah pasrah / berserah (kepada Allah), selamat meningkat.”
Para remaja  haruslah memperbaiki  amalan-amalannya,
menyempurnakan ibadahnya. Apa yang menjadi syarat, rukun dalam
ibadah shalat dan puasa harus diperhatikan betul-betul, sehingga dengan
demikian akan tercapailah apa yang akan menjadi tujuan dari ibadah
tersebut. Sekiranya ada hambatan harus diperangi, disingkirkan dengan
sekuat tenaga. |
Nabi Muhammad Saw memberikan wasiat agar dalam beribadah
tidak statis namun harus dinamis, artinya harus ada kenaikan dan
peningkatan. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
berikut ini :
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6 Abdurrahman an Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Bandung :
CV. Diponegoro, 1992, hal. 91-96.
6 Jasyit Mustafa, /man dan Tagwa, Solo-Indonesia : CV. Ramadhani, 1989, hal. 141



Artinya:“Barang siapa yang keadaannya lebih buruk dari kemarin, maka ia
adalah rugi. Dan barang siapa yang keadaannya sama dengan
kemarin, maka ia adalah tertipu. Dan barag siapa yang keadaannya
lebih baik dari kemaren, maka itulah orang-orang yang

berun‘mngf‘*"7

Untuk meningkatkan ibadah, tidak cukup hanya ditujukan kepada
diri sendiri, karena umat Islam mempunyai kewajiban untuk beramar
ma’ruf nahi munkar. Jadi disamping meningkatkan ibadah untuk diri tiap
muslim juga terhadap teman-teman sesama muslim. Usaha peningkatan
ibadah pun akan lebih ringan jika disangga dan dilaksanakan secara
bersama-sama. Dengan kebersamaan itu para remaja dapat menggunakan
metode, cara yang bermacam-macam yang dianggap cocok.Tidak cocok
dengan metode yang sat maka pakai metode yang lain, karena memang
tidaklah cukup berhasil apabila suatu pendidikan atau pembinaan remaja
hanya dengan satu metode saja.

Usaha-usaha peningkatan pengamalan ibadah harus ditopang pula
dengan adanya do’a atau permohonan kepada Allah. Apalagi manusia itu
diciptakan oleh Allah dalam keadaan lemah, maka diperlukan suatu

pertolongan kepada yang serba maha yaitu Allah SWT.

7 Jbid, hal. 142.
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Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan  skripsi ini penulis mengawali dari bab I, yang
berisikan penegasan istilah dan penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian, de;n garis besar isi.

Bab II, membahas tentang gambaran umum desa Sendangtirto yang
mencakup : Letak geografis, keadaan geografis, keadaan keagamaan, keadaan
sosial ekonomi, keadaan pendidikan, struktur pemerintahan desa, sejarah,
tujuan, dan keanggotaan kelompok béngajian Temaja.

Bab III, mengemukakan hasil penelitian yaitu tentang usaha-usaha
kelompok pengajian remaja dalam meningkatkan pengamalan ibadah para
remaja di Desa Sendangtirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman yang
meliputi : Bentuk usaha-usaha kelompok  pengajian remaja dalam
meningkatkan pengamalan ibadah para remaja di Desa Sendangtirto, materi
dan metode, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat, serta hasil yang
dicapai oleh kelompok pengajian remaja dalam usahanya meningkatkan
pengamalan ibadah para remaja di desa Sendangtirto.

Bab IV, berisi kesimpulan dari permasalahan yang telah diuraikan dan

dibahas pada bab-bab sebelumnya.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan laporan penelitian yang penulis paparkan

pada Bab 111, maka dapat penulis ambil kesimpulan sebagai berikut:
1. usaha-usaha yang dilakukan oleh kelompok pengajian remaja dalam

meningkatkan pengamalan ibadah para remaja di desa sendangtirto bempa
pengajian rutin yang di dalamnya diselipkan dengan arisan untuk mengikat
supaya banggotanya aktif datang ke pengajian tersebut, mengadakan
perlombaan dalam waktu-waktu tertentu, pengurus selalu  aktif
mengingatkan kepada remaja.

Dengan demikian berbagai usaha dilakukan, diterapkan para remaja itu rajin

datang ke pengajian untuk menambah pengetahuan tentang agama dan juga

bisa menambah ukhuwah islamiyah.

2. hasil yang dicapai dalam usaha-usaha meningkatkan pengamalan ibadah
para remaja di desa sendangtirto berdasarkan tabel sebelum mengikuti
pengajian dan tabel sesudah mengikuti pengajian.

Keaktifan para remaja sebelum mengikuti pengajian dalam hal shalat di sini

kita lihat tabel X. sebagian besar (64,9%) para remaja tersebut jarang

menjalankan shalat (23,1%) para remaja menjawab aktif menjalankan (7,4%)

para remaja



B. Saran-Saran

Berdasarkan uraian-uraian yang terdahulu, maka penulis dengan
kerendahan hati memberikan saran-saran dengan maksud agar kegiatan atau
usaha dalam pembinaan agama Islam bagi remaja di desa Sendangtirto dapat
lebih berhasil. Saran-saran yang aimaksud ditujukan kepada:

1. Pembina atau ustadz

Mengingat pembinaan yang dilakukan dikalangan remaja vang
mempunyai kekhususan sendiri, maka setiap ustadz yang bertugas
dibidang tersebut perlu ditingkatkan ilmu pengetahuannya
terutama tentang sifat-sifat remaja (ilmu kejiwaan).

Dalam pembinaan remaja hendaknya diusahakan agara para
remaja tersebut terhindar dari pengaruhzaman yang negatif, seperti
pengaruh yang merusak melalui film, bacaan, gambar dan media
lainnya. untuk itu hendaknya mengikut sertakan remaja dalam
kegiatan, baik kegiatan kemasyarakatan maupun keagamaan,
seperti mengikutsertakan dalam kepanitiaan. Disamping itu
diharapkan'para remaja lebih meningkatkan dan memfungsikan
gelanggang remaja atau tempat-tempat perkumpulan remaja yang
ada didaerah tersebut sebagai tempat pembinaan ataupun dakwah

tentang nilai-nilai pendidikan Islam.
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2. Remaja
Bagi para remaja Islam sangat diharapkan agar nilai-nilai
pendidikan yang didapatkan dalam pembinaan itu bisa mencapai
tujuan yang sesuai dengan al-Qur'an dan hadits. Hendaknya dalam
mengikuti pembinaan itu dilakukan dengan sungguh-sungguh,
datang dari kesadarannya sendiri dan juga dapat mengamalkan apa
yang telah diterima dalam pembinaan hendaknya -ditindak lanjuti

dalam perilaku kehidupan sehari-hari.

C. Penutup

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kepada Allah SWT atas
segala nikmat, karunia dan hidayah-Nya yang telah dilimpahkan kepada
penulis selama menjalankan tugas kehidupan. Hanya dengan pertolongan dan
bimbingan Allah SWT lah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang sangat
sederhana ini. |

Penulisan skripsi ini semoga bermanfaat, dapat menjadi sumbangan
bagi perbaikan dan konstruktif terutama bagi kegiatan atau usaha-usaha para
remaja dalam meningkatkan pengamalan ibadah para remaja di desa
Sendangtirto, dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Penulis menyadari segala keterbatasan yang ada pada penulis,

untuk itu kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun sangat

penulis harapkan.
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Akhirnya tak lupa penulis sampaikan beribu terima kasth kepada
semua pihak yang telah membantu penulis sehingga selesainya penulisan
skripst ini, semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi penulis khususnya
dan bagi para pembaca pada umumnya, serta bermanfaat bagi agama, nusa

dan bangsa.
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